BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai persepsi karyawan atas motivasi kerja
karyawan di PT. EMS Indoappliances, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Faktor Motivasi Instrinsik lebih mendominasi dari pada faktor ekstrinsik,
hal ini dapat dinilai positif karena sejalan dengan pandangan Teori
Frederich Herzberg, bahwa faktor instrinsik ( Faktor dari dalam
pekerjaan itu sendiri ) akan menjadi pembangkit motivasi utama bagi
karyawan dan akan memberikan kepuasan bagi karyawan dalam bekerja,
sedangkan faktor ekstrinsik hanya akan berpengaruh sedikit bagi
pembangkit motivasi kerja karena sifatnya yang hanya sebagai

maintenance.

2. Berdasarkan pengolahan data kuesioner dan wawancara dengan informan
di PT. EMS Indoappliances, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
persepsi karyawan pada motivasi kerja di PT. EMS Indoappliances untuk
faktor — faktor instrinsik adalah sangat baik dan untuk faktor ekstrinsik

adalah baik.
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B. Saran
1. Motivasi kerja yang disebabkan oleh faktor - faktor intrinsik ( faktor —
faktor dari dalam pekerjaan itu sendiri ) di PT. EMS Indoappliances
berjalan sangat baik, namun ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dan ditingkatkan seperti dalam faktor kerja itu sendiri, perusahaan harus
meningkatkan dan memperkaya isi pekerjaan tidak hanya terbatas pada
bidang marketing saja, bidang — bidang yang bersifat administrasi dan
support juga memerlukan rancangan pekerjaan yang memiliki inovasi,
kreatifitas dan tantangan dalam pekerjaannya. Selain itu dalam faktor
promosi dan pengembangan kerja masih ditemukan persepsi buruk dan
sangat buruk dari sebagian kecil karyawan, hal tersebut harus
diperhatikan perusahaan karena masalah jenjang karir, kesempatan
promosi, rotasi dan pemberian pengembangan juga pelatihan masih
kurang maksimal dikelola dengan baik, hal tersebut dapat dipahami
karena mungkin belum ada unit kerja khusus di PT. EMS
Indoappliances yang khusus mengelola faktor promosi dan
pengembangan kerja, seperti kita ketahui unit kerja yang mengelola
khusus masalah promosi dan pengembangan di perusahaan -
perusahaan dikenal dengan Human Resource Departement, Human
Capital Division, dan sebagainya, tergantung dari sebutan setiap

perusahaan.
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2. Berdasarkan hasil penelitian atas persepsi karyawan terhadap motivasi
kerja di PT. EMS Indoappliances, menunjukan bahwa faktor — faktor
ekstrinsik dari motivasi kerja berjalan baik, namun hasilnya tidak sebaik
faktor — faktor intrinsik yang ada dalam motivasi kerja di PT. EMS
Indoappliances. Hal tersebut dapat dipahami karena terdapat beberapa
hal dari faktor — faktor ekstrinsik motivasi kerja yang harus diperbaiki,
ditambah, dipelihara dan ditingkatkan. Hal pertama adalah masalah gaji,
hasil analisis data masih ditemukan persepsi karyawan bahwa gaji dan
tunjangan di perusahaan buruk, hal tersebut juga didukung oleh
pernyataan informan yang secara garis besar mengatakan bahwa gaji
yang diterima karyawan cukup untuk status karyawan yang belum
menikah, namun bila karyawan sudah berkeluarga masih diragukan,
cukup atau tidaknya. Padahal faktor gaji dan tunjangan sampai sekarang
masih menjadi hal yang utama dalam me- motivasi karyawan, karena
indikator gaji dan tunjangan berhubungan langsung dengan pemenuhan
kebutuhan pokok karyawan. Berikutnya adalah masalah faktor
keamanan kerja, Perusahaan sebaiknya mulai berfikir mengenai jaminan
hari tua untuk para karyawannya, seperti kita ketahui program jaminan
hari tua dan hal — hal lain yang dapat membuat karyawan nyaman dan
aman bekerja di PT. EMS Indoappliances merupakan sumber motivasi
yang dapat meningkatkan komitmen dan loyalitas karyawan pada

perusahaan.
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